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ABSTRAK 
Pemilihan dalam objektifitas fisik sebuah obyek yaitu dengan bentuk dan 
permuakaannya seperti pada motif Nisan Plak-plieng Kerajaan Lamuri Aceh”, mengangkat 
masalah bagaimana bentuk dan motif pada nisan Plak-plieng kerajaan Lamuri Aceh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan motif pada nisan Plak-plieng 
kerajaan Lamuri Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian berlokasi di Desa Lamreh Kecamatan 
Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 
ukurannya, nisan Plak-plieng dibagi dalam empat jenis yaitu nisan Plak-plieng tipe A, B, C 
dan D. Bentuk dari nisan tersebut ada dua yaitu bentuk balok vertikal tegak dengan ujung 
kepala atau atapnya berbentuk atap kuil dan bentuk balok vertikal dengan ujung kepala atau 
atapnya berbentuk piramid/limas segitiga. Motif hias yang terdapat pada nisan Plak-plieng 
tipe A yaitu motif bungoeng Seureupeu, bungoeng Awan, bungoeng Puta Taloe Dua, 
bungoeng Glima, bungoeng Teratai Mekar, dan bungoeng Gapeuh. Motif hias pada nisan 
Plak-plieng tipe B yaitu  bungoeng Seureupeu, bungoeng Glima, bungoeng Awan, bungoeng 
Jeumpa, bungoeng Awan Sitangkee, dan bungoeng Pua Taloe Dua. Motif pada nisan Plak-
plieng tipe C yaitu motif bungoeng Seuleupo, bungoeng Awan Sitangkee, bungoeng Puta 
Taloe Dua dan bungoeng Sagoe. Motif hias pada nisan Plak-plieng tipe D yaitu motif 
bungoeng Seureupeu, bungoeng Awan Sitangkee dan bungoeng Glima. Pada nisan kecil dan 
besar terdapat perbedaan ukiran yaitu pada nisan besar terdapat ukiran Inskripsi (tulisan 
pemilik makam dan cuplikan kata-kata sastra) sedangkan pada nisan kecil hanya terdapat 
motif hias saja. 
 
Kata Kunci: Bentuk, motif, nisan Plak-plieng.  
 
PENDAHULUAN  
Kerajaan Lamuri merupakan kerajaan Hindu Aceh yang hidup pada abad ke-4 dan 
berubah menjadi Islam atau wilayah kesultanan pada abad ke-9 dan bertahan sampai abad 
ke-15. Nisan Plak-Plieng yang menjadi ciri khas makam kerajaan Lamuri ditemukan abad 
ke-9. Dengan demikian maka nisan Plak-Plieng dibuat pada masa Islam atau pada masa 
Lamuri menjadi system kesultanan. Said (2012:410) mengemukakan bahwa “kebenaran 
adanya kerajaan Lamuri adalah saat adanya penemuan mengenai nisan Plak-Plieng yang 
memiliki perbedaan jauh dari nisan lainnya di dunia dan keindahan serta kerumitan ragam 
motifnya”.  
Batu Plak-plieng hingga saat ini belum menjadi sumber dasar pemikiran tentang 
kemegahan karya seni rupa di tanah Aceh masa lampau. Penelitian mengenai kerajaan 
Lamuri dan Nisan Plak-plieng sudah pernah diteliti oleh beberapa pihak sebelumnya seperti 
Fadhlan Bakhtiar dalam Tesis S2 UNS Solo tahun 2015, Ahmad Zaki dalam arkeologi UIN 
Ar-Raniry tahun 2016, Dr. Husaini Ibrahim, M.A. bersama PPISB Unsyiah tahun 2014, 
berbagai jurnal bahkan penelitian swasta. Walaupun sudah pernah diteliti oleh segelintir 
orang namun kalangan masyarakat Aceh baik pemuda maupun akademisi belum 
mempromosikan atau menuliskan karya  ini menjadi inspirasi masa modern yang memberi 
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identitas karya seni rupa Aceh. Kepedulian penulis mengenai cerita dan penemuan identitas 
Aceh lewat karya besar kuno ini memberi buah fikiran untuk dituliskan secara dokumen 
kepustakaan mengenai bentuk dan motif yang menggambarkan secara lengkap batu Plak-
plieng kerajaan Lamuri tersebut. Suryadi (2015:14) menjelaskan bahwa: Batu nisan Plak-
plieng dari lamuri mempunyai bentuk seperti kubah candi dalam agama Hindhu  namun 
berisikan Inskripsi (tulisan) Arab dengan adanya hiasan motif yang sangat indah dan jarang 
ditemui di berbagai penemuan benda kuno di Aceh, berbeda dengan nisan kerajaan 
Samudera Pasai yang bergaya Islam India dengan adanya bentuk atap India dengan Inskripsi 
Arab dan kerajaan Aceh Darussalam yang berbentuk balok berdiri menjulang ke atas dengan 
adanya Inskripsi Arab dan motif flora yang sangat kita kenal seperti bunga kapas, bunga 
keupula, bunga seulanga dan lainnya. 
Said (2012:179) menjelaskan pula bahwa: Penemuan mengenai batu Lamuri atau Plak-
Plieng sangat membantu dalam menemukan tanah reruntuhan kerajaan Lamuri, batu Plak-
Plieng dengan tinggi 160 cm dan 90 cm menjulang dalam seputaran perjalanan  komplek 
makam di Desa Lamreh Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 
Desa Lamreh merupakan perubahan kata dari Lamuri yang pernah menjadi pusat 
perdagangan kerajaan kuno. Penemuan Desa dan Nisan ini menjadi cikal bakal adanya 
penemuan menarik yang belum diteliti secara fisik dan antropologis dalam perubahan yang 
ada di sepanjang jajaran tanah sejarah tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka ditemukan jejak-jejak kerajaan Lamuri serta 
peninggalan karya seni rupanya yang berupa batu nisan Plak-plieng sebagai objek seni rupa 
masa kuno. Batu nisan Plak-plieng yang dimaksudkan dalam pendapat tersebut mengaitkan 
dengan bentuk ornament masa Hindu namun karya tersebut merupakan makam Islam karna 
adanya Inskripsi Arab. 
Bentuk dan motif yang tertera dalam batu Plak-Plieng menjadi tolak ukur seni rupa 
masa lampau di Aceh. Inspirasi dalam membuat ukiran batu yang indah merupakan bentuk 
prilaku pelaku seni masa lampau di Aceh. Pelaku seni di setiap daerah saat ini sering 
menginspirasikan berbagai karya dengan menitipkan beberapa simbol karya kuno daerah 
dalam setiap karya seni rupa modernnya seperti ornamen, monumen atau lainnya yang 
menitipkan bentuk atau motif tertentu yang bermakna suatu daerah atau kesan cerita daerah 
tersebut. Batu nisan Plak-Plieng memiliki nilai estetis yang kuat dalam estetika seni budaya 
yang terlihat melalui ukirannya, maka perlu untuk ditulis dan dipublikasikan kepada setiap 
pelaku budaya di Aceh dan dunia. 
Berdasarkan penjelasan yang menggambarkan tentang batu/nisan Plak-Plieng di 
Kerajaan Lamuri Aceh maka bentuk dan motif yang menggambarkan identitas nisan ini 
perlu untuk diteliti dan disimpan kebenarannya. Oleh karena itu timbul pemikiran penulis 
untuk meneliti tentang bagaimana bentuk dan motif dari Nisan Plak-Plieng Kerajaan Lamuri 
Aceh? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bentuk 
Bentuk ialah satu titik temu antara ruang dan massa. “Bentuk juga merupakan 
penjabaran geometris dari bagian semesta bidang yang ditempati oleh objek tersebut, yaitu 
ditentukan oleh batas-batas terluarnya namun tidak tergantung pada lokasi (koordinat) dan 
orientasi (rotasi)-nya terhadap bidang semesta yang ditempati. Bentuk objek juga tidak 
tergantung pada sifat-sifat spesifik seperti: warna, isi, dan bahan” (Suwandi, 2005:70).  
Pengertian Motif 
Suwandi (2005:132) menjelaskan bahwa “Motif  Hias adalah semua bentuk dekorasi 
yang dipakai untuk menghias atau memperindah bidang, baik dalam bentuk 2 dimensi 
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berupa gambar hiasan dan anyaman ukiran, maupun 3 dimensi yang berupa seni bangunan, 
perabotan rumah tangga, kerajinan tangan dan lain sebagainya”. Pada dasarnya motif 
hias nusantara masing-masing diciptakan dengan mewakili simbol atau makna tertentu. 
Contohnya motif hias ularnaga dari Provinsi Jawa Timur yang bermakna sebagai penolak 
bala atau ilmu hitam, motif hias sigar dari Provinsi Lampung yang mewakili makna rasa 
saling menghormati dan sebagainya. Berdasarkan penjabaran mengenai jenis-jenis motif, 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam setiap penggunaan motif pada benda di dunia ini 
memiliki ciri khas motif tertentu sesuai dengan tema motif yang dibudidayakan dalam 
daerah tersebut. Misalnya motif fauna yang menggambarkan ilustratif berbagai hewan 
ataupun motif tumbuhan yang keseluruhan pola hiasnya menggunakan berbagai jenis 
tumbuh-tumbuhan. 
Motif Hias Aceh 
    Shadily dalam Bastomi (2003:15) menjelaskan bahwa “motif atau lebih dikenal dengan 
corak diartikan sebagai desain colour, type, form, feature dan character”. Sebagai contoh 
adalah corak realitas dan sebagainya. Corak, tipe, model, macam, jenis seni rupa sering 
berhubungan dengan motif atau ragam hias yang menjadi ciri umum karya seni rupa 
setempat. Contoh motif yang ada pada nisan Aceh bercorak Islam  yang mempunyai ciri-ciri 
umum bermotif tumbuh-tumbuhan.  
     Bastomi (2013:16) menjelaskan bahwa pada berbagai benda kerajaan dan nisan di 
Aceh terdapat empat macam motif, yaitu: 
1. Motif  flora atau tumbuh-tumbuhan, artinya tumbuh-tumbuhan sebagai modelnya 
kemudian distilir (digubah atau digayakan) sedemikian rupa sehingga memperindah hasil 
karyanya. 
2. Motif fauna atau manusia/binatang, artinya manusia/binatang sebagai modelnya distilir 
sedemikian rupa sehingga memperindah hasil karyanya. 
3. Motif geometris atau bersifat ilmu ukur, artinya unsur-unsur motif itu terdiri dari garis-
garis dan bidang-bidang, baik garis lurus dan lengkung, patah dan bidang lengkung atau 
bidang datar. 
4. Motif alam yang unsur-unsurnya diambil dari alam, misalnya rencong dengan motif 
bungong urut (motif sulur-suluran), siwaih dengan motif suluran dan pucok rebung dan 
lain-lain. 
 
Nisan Plak-Plieng 
Batu nisan Plak-Plieng secara umum terlihat batu tegak atau tugu persegi empat 
yang semakin ke atas semakin meruncing. Berdasarkan informasi penduduk, batu nisan 
tersebut dinamakan nisan Plak-plieng. “Batu-batu nisan tersebut kemungkinan merupakan 
bentuk peralihan dari masa pra Islam ke Islam. Beberapa peneliti sependapat bahwa nisan-
nisan tersebut digunakan pada makam orang-orang ternama atau ulama Aceh yang berasal 
dari abad ke-16 atau lebih awal dari itu” (Montana, 2006/2007:90). 
 
Kerajaan Lamuri Aceh 
     Pencapaian Kesultanan Lamuri adalah nama sebuah kerajaan yang terletak di daerah 
kabupaten Aceh Besar dengan pusatnya di Lamreh, kecamatan Mesjid Raya. Kerajaan ini 
adalah kerajaan yang lebih dahulu muncul sebelum berdirinya kesultanan Aceh Darussalam, 
dan merupakan cikal bakal kesultanan tersebut. 
Said (2012:407) menyebutkan bahwa: sumber asing menyebut nama kerajaan yang 
mendahului Aceh yaitu "Lamuri", "Ramni", "Lambri", "Lan-li", "Lan-wu-li". Penulis 
Tionghoa Zhao Rugua (1225 M) misalnya mengatakan bahwa "Lan-wu-li" setiap tahun 
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mengirim upeti ke "San-fo-chi" (Sriwijaya). Nagarakertagama (1365 M) menyebut 
"Lamuri" di antara daerah yang oleh Majapahit diaku sebagai bawahannya. Dalam Suma 
Oriental-nya, penulis Portugis Tomé Pires mencatat bahwa Lamuri tunduk kepada raja Aceh. 
Dari lebih kurang 84 batu nisan yang tersebar di 17 komplek pemakaman, terdapat 28 batu 
nisan yang memiliki inskripsi. Dari ke-28 batu nisan tersebut diperoleh sebanyak 
10 raja yang memerintah Lamuri, 8 orang bergelar malik dan 2 orang bergelar sultan 
Lamreh terdapat makam Sultan Sulaiman bin Abdullah (wafat 1211 M), “penguasa 
pertama di Indonesia yang diketahui menyandang gelar "sultan". Penemuan arkeologi pada 
tahun 2007 mengungkapkan adanya nisan Islam tertua di Asia Tenggara yaitu pada tahun 
398 H/1007 M. Pada inskripsinya terbaca: Hazal qobri [...] tarikh yaumul Juma`ah atsani 
wa isryina mia Shofar tis`a wa tsalatsun wa tsamah […] minal Hijri.  Namun menurut 
pembacaan oleh peneliti sejarah Samudra Pasai, Teungku Taqiyuddin Muhammad, nisan 
tersebut berangka tahun 839 H/1437 M”. (Said, 2012:411). 
Perjalanan selanjutnya diketahui bahwa kerajaan ini runtuh dengan Bangkitnya kerajaan 
Aceh Darussalam, yang beberapa abad kemudian juga runtuh akibat ekspansi 
Belanda. Setelah Belanda meninggalkan nama nusantara, maka wilayah Indonesia dibentuk 
dengan pembagian provinsi.  Provinsi Aceh dibentuk dan wilayah bekas Kerajaan Lamuri 
kini menjadi bagiaan dari Kabupaten Aceh Besar.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Arikunto (2011:36) “Kualitatif 
merupakan suatu cara yang memungkinkan untuk mengetahui eksisabilitas atau kondisi yang 
sedang terjadi saat ini maupun berkaitan dengan perjalanan historiografi masa lampau dalam 
pendokumentasian sekarang dengan data-data yang verbal berupa bukti fisik, bukti 
interpretasi dan kata-kata”.  Sesuai dengan penjelasan Sugiono (2010:49) “Metode penelitian 
kualitatif adalah metode untuk menyelidiki objek yang tidak dapat diukur dengan angka-
angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak”. Pendekatan kualitatif berguna bagi peneliti 
untuk menjelaskan, menganalisis dan memaknai segala informasi yang terkait dengan data 
primer dan skunder dalam menjawab rumusan masalah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013:38) mengemukakan bahwa, “pendekatan kualitatif 
adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
mengenai bentuk dan motif nisan Plak-plieng kerajaan Lamuri Aceh dapat diteliti dengan 
penjabaran setiap data objek secara fisik yang akan dihitung berdasarkan fakta objek tanpa 
melakukan perbandingan ataupun percobaan sehingga penelitian akan menhasilkan tulisan 
nyata mengenai objek nisan. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian dengan metode 
Deskriptif. “Metode deskriptif  yaitu metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, 
ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena, metode dimulai dengan pengumpulan data, menganalisis 
data dan menginteprestasikannya” (Arikunto 2011:39). Penelitian deskriptif ini mencoba 
untuk mengungkapkan dan menjelaskan tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dalam masyarakat, khususnya masalah pencarian bentuk dan motif nisan Plak-Plieng 
kerajaan Lamuri Aceh. 
Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Desa Lamreh Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh 
Besar. Alasan dalam menentukan lokasi ini berdasarkan pertimbangan efektifitas dan 
efesiensi tempat berkembangnya kerajaan Lamuri pada masa lampau serta sejarah 
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tercatatnya Lamuri dan lokasi keberadaan komplek nisan Plak-Plieng Kerajaan Lamuri 
Aceh.    
      Objek merupakan apa yang akan diselidiki dalam kegitan pedelitian. Objek adalah 
keseluruhan gejala yang ada disekitar kehidupan manusia.Apabila kita lihat dari sumbernya, 
maka objek dalam suatu penelitian kualitatif disebut sebagai situasi sosial yang di dalamnya 
terdiri dari tiga element, yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas. Adapun yang menjadi objek 
dalam penelitian ini yaitu bentuk dan motif pada nisan Plak-Plieng kerajaan Lamuri Aceh.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Nisan Plak-plieng memiliki bentuk yang spesifik atau unik karna menjulang 
meruncing ke atas. Batu nisan Plak-Plieng dari seluruh penyebarannya di bukit Lamreh 
Kecamatan Krueng Raya Kabupaten Aceh Besar dapat digolongkan menjadi empat jenis 
berdasarkan bentuk dan ukurannya, Hal ini dilakukan untuk mempermudah pendataan dan 
pendeskripsian beberapa batu nisan Plak-plieng yang memiliki unsur inskripsi (tulisan cerita) 
dan yang tidak memiliki inskripsi. Berdasarkan pembagiannya maka bentuk nisan Plak-
Plieng tersebut dinamakan sebagai berikut. 
1. Nisan Plak-plieng  tipe A, yaitu nisan dengan ukuran kecil yaitu 30x30x60cm dan 
memiliki ujung kepala seperti atap kuil serta tidak memiliki inskripsi. 
2. Nisan Plak-plieng  tipe B, yaitu nisan ukuran kecil 30x30x60cm dengan ujung kepala 
piramid dan tidak memiliki inskripsi. 
3. Nisan Plak-plieng  tipe C, yaitu nisan ukuran besar yaitu 40x40x80cm dengan inskripsi 
dan ujung kepala berbentuk  piramid. 
4. Nisan Plak-plieng  tipe D, yaitu nisan ukuran besar yaitu 50x50x135cm dengan inskripsi 
dengan ujung kepala seperti atap kuil. 
 
Berikut uraian mengenai bentuk dan motif hias nisan Plak-plieng: 
1. Bentuk dan Motif  Nisan Plak-plieng  Tipe A  
 
     
  
         Batu nisan Plak-plieng  tipe A dengan bentuk balok vertical atau berdiri tegak ke atas 
dengan ujung kepala berbentuk atap kuil. Ukuran dari nisan ini yaitu tinggi=60cm, 
lebar=30cm dan panjang=30cm. ukuran dari nisan Plak-plieng kecil tipe A adalah ukiran 
makam kuno yang diketahui usianya sudah 700 tahun. Pada nisan ini tidak terdapat inskripsi 
dan tulisan apapun. 
Motif yang terdapat dalam nisan Plak-plieng merupakan motif flora karena budaya 
Aceh sejak 10 abad yang lalu memang dikenal dengan nuansa seni Islami yang 
menggunakan ukiran flora dalam pengaplikasiannya. Motif yang indah pada nisan banyak 
mengilustrasikan bunga khas di Aceh yang sering tumbuh bahkan digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti bunga Jeumpa, bunga Delima, bunga Awan-awan bahkan 
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bunga lainnya. Dengan demikian maka sesuai dengan yang diungkapkan oleh Setyabudi 
(2007:94) bahwa “motif tanaman (flora) adalah motif yang biasanya mewakili motif tanaman 
yaitu motif sulur-sulur dan motif bunga, motif ini muncul pada masa perunggu. Motif yang 
dikenal yaitu motif teratai yang merupakan asimilasi dari motif Hindu”. Kebenaran teori 
tersebut menjelaskan bahwa motif yang terdapat pada nisan Plak-plieng tipe A menggunakan 
motif flora dalam ukiran hiasnya. Tidak hanya itu, adanya motif teratai pada nisan Plak-
plieng tipe A juga menjelaskan bahwa adanya asimilasi budaya Hindu dalam perkembangan 
masa pembuatan nisan ini. 
         Penggunaan motif bunga pada nisan Plak-plieng disusun dengan indah dan memenuhi 
setiap sudut nisan dan bentuk penghias bagian pinggir dan sudut juga banyak terdapat pada 
ukiran benda-benda khas Aceh lainnya. Motif tersebut banyak dan sebagai contoh yaitu 
motif bunga kapas, bunga Awan Sitangkee, bunga putar tali dua dan lainnya. Motif tersebut 
semua disebutkan dengan bunga karena memang diambil dari tumbuhan dan difungsikan 
sebagai ilustratif pola hias. 
Pembahasan mengenai motif yang terdapat pada nisan Plak-plieng tipe A dapat diurai 
dengan menyebutkan motif-motif yang terdapat pada nisan Plak-plieng tipe A yaitu sebagai 
berikut: 
1. Motif Bungoeng Seureupeu 
2. Motif Bungoeng Awan Sitangkee 
3. Motif Bungoeng Puta Taloe Dua 
4. Motif Bungoeng Glima 
5. Motif Bungoeng Teratai Mekar 
6. Motif Bunga Kapas (Gapeuh) 
 
2. Nisan Plak-plieng Tipe B 
 
 
  
        Ukuran dari nisan Plak-plieng tipe B yaitu tinggi=60cm, lebar dan panjangnya=30cm. 
bentuk dari nisan ini yaitu balok berdiri tegak dengan kepala berbentuk piramid atau limas. 
Bentuk dan tekstur yang indah dari nisan ini diperkirakan berada pada abad ke 16 atau tahun 
1500-an. Tidak terdapat inskripsi atau tulisan apapun pada nisan ini, hanya saja ukiran yang 
begitu indah karena lekukannya lebih tegas dibandingkan dengan nisan Plak-plieng tipe A.  
        Bentuk piramid atau limas yang ada pada nisan ini diuraikan oleh tim Mapesa sebagai 
suatu ciri khas atap perumahan kerajaan Lamuri pada masa ini karena pada masa pembuatan 
batu nisan ini merupakan masa baru peralihan kerajaan Lamuri dari Hindu ke Islam sehingga 
batu nisan ini tidak ditemui adanya Inskripsi tulisan Arab. 
        Semua motif dari nisan Plak-plieng tipe B merupakan bunga, dengan demikian jelaslah 
bahwa nisan ini menggunakan ukiran jenis flora, sesuai yang diungkapkan oleh Setyabudi 
(2007:94) bahwa “motif tanaman (flora) adalah motif yang biasanya mewakili motif tanaman 
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yaitu motif sulur-sulur dan motif bunga, motif ini muncul pada masa perunggu, motif yang 
dikenal yaitu motif teratai yang merupakan asimilasi dari motif Hindu” Berikut rangkuman 
dari  ragam motif nisan Plak-plieng  tipe B: 
1. Motif Bungoeng Seureupeu 
2. Motif Bungoeng Glima 
3. Motif Bungoeng Awan Sitangkee 
4. Motif Bungoeng jeumpa 
5. Motif Bungoeng Puta Taloe Dua 
 
3. Nisan Plak-plieng Tipe C 
 
      
 
 Nisan Plak-plieng tipe C merupakan nisan dengan bentuk balok yang berdiri tegak 
dan di bagian kepala berbentuk piramid atau limas. Nisan ini memiliki bagian khusus di 
bawahnya yaitu bagian yang berukir tulisan Arab atau inskripsi. Tulisan tersebut berbunyi 
“….assulthan Sulaiman bin Abdullah bin al Basyir Tsamaniata wa sita mi’ah 680 H 
(1211M)…”. Berdasarkan tulisan tersebut diketahui bahwa nisan ini berada pada masa 
kesultanan atau pemerintahan Islam. Inskripsi nisan ini menjelaskan tentang meninggalnya 
seseorang yang dimakamkan di tempat tersebut berdasarkan tahun dan keturunannya. 
 Nisan Plak-plieng tipe C memiliki ukuran tinggi=80cm dan lebar serta 
panjang=40cm. ukuran yang lumayan tinggi dan dipenuhi ukiran yang tegas dan indah serta 
adanya tulisan. Tidak semua tulisan dapat diterjemahkan namun tahun meninggal dan garis 
keturunan serta nama pemilik nisan dapat diketahui dengan mudah. 
Nisan Plak-plieng tipe C memiliki kemiripan dengan nisan Plak-plieng tipe B karena 
bagian atasnya atau atapnya sama dengan bentuk yang seperti Piramid atau limas. Motif 
yang terdapat pada nisan ini juga relatif tersusun dengan pola yang mirip. Berikut motif-
motif yang terdapat pada nisan Plak-plieng tipe C: 
1. Motif Bungoeng Seuleupeu 
2. Motif Bungoeng Awan Sitangkee 
3. Motif Bungoeng Sagoe 
4. Motif Bungoeng Puta Taloe Dua 
5. Motif Bungoeng Awan  
6. Inskripsi  
 
     Berdasarkan data tersebut, maka diketahui bahwa seluruh motif pada nisan Plak-plieng 
tipe C merupakan motif tumbuhan karena penamaannya dengan bunga.  
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4. Nisan Plak-plieng  Tipe D 
       
  
          Bentuk dari nisan Plak-plieng tipe D yaitu bentuk balok yang berdiri tegak keatas atau 
vertikal dengan ujung berbentuk atap kuil. Ukuran dari nisan ini yaitu tinggi=135cm, 
panjang=50cm dan lebar=50cm. nisan ini memiliki bentuk yang sangat lurus keatas karena 
merupakan nisan Plak-plieng tertinggi. Tekstur dari nisan ini sangatlah indah karena dibalut 
oleh ukiran yang indah dan berkelok serta di bagian bawah terdapat segumpal tulisan atau 
Inskripsi dengan bahasa Arab. 
         Inskripsi dengan bahasa Arab pada nisan ini bertuliskan “inilah kuburan orang yang 
lemah, Malik Syamsyuddin. Bulan Ramadhan 822 Hijriah”. Dalam inskripsi tersebut 
terdapat data meninggalnya pemilik makam serta nama dan keturunan juga bahasa sastra 
yang menghiasa bacaan tulisan. Makna dari sastra tersebut belum diketahui dengan jelas 
namun nama pemilik dan tahun meninggalnya sangat jelas terbaca. 
Motif yang menghiasi seluruh permukaan nisan Plak-plieng tipe D merupakan nisan 
yang bersusun rapi dan indah namun tegas dalam kedalaman ukirannya. Ukuran yang sangat 
tinggi dan besar dan beratapkan bentuk atap Kuil dari nisan ini mmenjadikan susunan pola 
hias motif Plak-plieng tipe D ini lebih sederhana dan indah. Motif yang terdapat pada nisan 
ini seluruhnya tumbuhan atau bunga. Berdasarkan uraian tersebut, maka nisan Plak-plieng 
tipe D mernggunakan ukiran di permukaannya dengan motif hias jenis flora. Motif hiasnya 
tidak banyak jenisnya namun pola yang tersusun sangat penuh. Berikut motif yang 
menghiasi nisan Plak-plieng tipe D: 
1. Motif Bungoeng Seureupeu 
2. Motif Bungoeng Awan Sitangkee 
3. Motif Bungoeng Glima 
4. Inskripsi 
 
PENUTUP 
Bedasarkan hasil penelitian yang telah melewati berbagai tahap pengolahan data maka 
dapat disimpulkan bahwa batu nisan Plak-plieng terbagi dalam dua jenis yaitu ukuran Plak-
plieng besar dan Plak-plieng kecil dan berdasarkan bentuk dan motifnya, maka dibagi lagi 
menjadi dua bagian masing-masing sehingga semua batu nisan Plak-plieng menjadi empat 
jenis yaitu nisan Plak-plieng A, B, C dan D. 
1. Bentuk dari nisan Plak-plieng tipe A yaitu balok berdiri tegak vertikal dengan ujung 
kepala nisan berbentuk seperti bawang dan dalam penyebutannya disebut bentuk atap 
kuil. Motif yaitu motif bungoeng Seureupeu, bungoeng Awan, bungoeng Puta Taloe 
Dua, bungoeng Glima, bungoeng Teratai Mekar, dan bungoeng Gapeuh. 
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2. Nisan Plak-plieng tipe B  memiliki bentuk balok tegak vertikal dengan ujung kepala 
nisan berbentuk piramid atau limas segitiga. yaitu  bungoeng Seureupeu, bungoeng 
Glima, bungoeng Awan, bungoeng Jeumpa, bungoeng Awan Sitangkee, dan bungoeng 
Pua Taloe Dua. 
3. Nisan Plak-plieng tipe C berbentuk balok tegak vertikal dengan ujung kepala nisan 
berbentuk piramid atau limas segitiga. motif bungoeng Seuleupo, bungoeng Awan 
Sitangkee, bungoeng Puta Taloe Dua dan bungoeng Sagoe. 
4. Nisan Plak-plieng tipe D yaitu berbentuk balok berdiri tegak vertikal dengan ujung 
kepala nisan berbentuk seperti bawang dan dalam penyebutannya disebut bentuk atap 
kuil. motif bungoeng Seureupeu, bungoeng Awan Sitangkee dan bungoeng Glima.  
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